
PENGARUH UMUR DAN JENIS KELAMIN TERHADAP TINGKAT 

INFESTASI CACING SALURAN PENCERNAAN PADA KERBAU RAWA 

( BUBALUS BUBALIS LINN.) DI KECAMATAN TRIMURJO 

KABUPATEN LAMPUNG TENGAH 

 

( Skripsi ) 

Oleh 

Dimas Arif Ramadhan 

 

 

 

 

 

 

JURUSAN PETERNAKAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

2023



ABSTRAK 

 

PENGARUH UMUR DAN JENIS KELAMIN TERHADAP TINGKAT 

INFESTASI CACING SALURAN PENCERNAAN PADA KERBAU RAWA  

(BUBALUS BUBALIS LINN.) DI KECAMATAN TRIMURJO 

KABUPATEN LAMPUNG TENGAH 

 

 

Oleh 

 

DIMAS ARIF RAMADHAN 

 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah 

pada April 2023, bertujuan untuk mengetahui pengaruh umur dan jenis kelamin 

terhadap tingkat infestasi cacing saluran pencernaan pada Kerbau Rawa. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode survei . Pengambilan data dilakukan 

dengan cara mengambil semua sampel feses yang berasal dari 72 ekor Kerbau 

Rawa di 2 kelurahan dan 3 desa yang terdapat pada Kecamatan Trimurjo yaitu 

Kelurahan Adipuro dan Trimurjo, kemudian Desa Depok Rejo, Pujoasri, dan 

Pujokerto. Pemeriksaan sampel feses dilakukan di Balai Veteriner Lampung 

menggunakan uji Mc. Master dan uji sedimentasi. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan Uji Chi-Square pada taraf 5% dan data mengenai jenis cacing yang 

menginfestasi dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan jenis 

kelamin antara jantan dan betina tidak ada perbedaan terhadap tingkat infestasi 

cacing saluran pencernaan (P>0,05) dengan tingkat infestasi jenis kelamin jantan 

yaitu sebesar 35,71% dan jenis kelamin betina yaitu sebesar 37,93%. Hasil 

penelitian menunjukkan umur <2,5 tahun dan >2.5 tahun tidak ada perbedaan 

terhadap tingkat infestasi cacing saluran pencernaan (P>0,05) dengan tingkat 

infestasi umur <2,5 tahun yaitu sebesar 38,13% dan umur >2,5 tahun yaitu sebesar 

34,72%. Jenis cacing yang ditemukan pada Kerbau Rawa berasal dari kelas 

Trematoda (Paramphistomum sp.), dan Trichuris sp. 

Kata kunci : cacing saluran pencernaan, jenis kelamin, infestasi, kerbau rawa, 

umur 

 

 



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE INFLUENCE OF AGE AND SEX ON INVESMENT LEVEL WORMS 

OF THE DIGESTIVE TRACT IN SWAMP BUFALLO (BUBALUS 

BUBALIS LINN.) IN TRIMURJO DISTRICT, DISTRICT 

CENTRAL LAMPUNG  

 

 

By 

 

DIMAS ARIF RAMADHAN 

 

 

This research was conducted in Trimurjo District, Central Lampung Regency in 

April 2023, aiming to determine the effect of age and sex on the level of intestinal 

worm infestation in Buffalo. The research method used is survey method. Data 

collection was carried out by taking all faecal samples from 72 Swamp Buffalo in 

2 sub-districts and 3 villages in the Trimurjo District, namely Adipuro and 

Trimurjo Sub-Districts, then Depok Rejo, Pujoasri, and Pujokerto Villages. Stool 

sample examination was carried out at the Lampung Veterinary Center using the 

Mc test. Master and sedimentation test. The data obtained were analyzed using 

TestChi-Square at the level of 5% and data regarding the type of worm that 

infested were analyzed descriptively. The results showed that gender had no 

significant effect on the level of worm infestation in the digestive tract (P>0.05) 

with a lower infestation rate for males, which was 35.71%, and females, which 

was 37.93%. The results showed that age had no significant effect on the rate of 

worm infestation in the digestive tract (P>0.05), with a infestation rate of <2.5 

years, which was 38.13%  and than age > 2.5 years, namely 34.72%. The type of 

worm found in the Swamp Buffalo belongs to the Trematoda class 

(Paramphistomum sp.), and Trichuris sp.  

 

Keywords: digestive tract worms, sex, infestation,swamp buffalo, sex, age 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang dan Masalah 

 

Kerbau Rawa merupakan salah satu komoditas ternak yang memberikan 

sumbangan daging bergizi di masyarakat Indonesia. Selain dari produksi daging, 

ternak kerbau Rawa disukai oleh masyarakat karena kerbau Rawa dapat 

digunakan sebagai penghasil tenaga kerja, untuk penarik beban baik di darat 

maupun untuk pengolah sawah. Dengan keuntungan pemeliharaan kerbau yang 

memudahkan petani dalam mengolah lahan pertanian di desa, kerbau menjadi 

pilihan masyarakat yang kurang mampu dalam penggunaan alat modern pertanian. 

 

Peternakan kerbau Rawa di Indonesia sebagian besar merupakan usaha 

sampingan, padahal produktivitas kerbau Rawa mampu bersaing dengan ternak 

yang lain. Kebutuhan protein harian kerbau Rawa hanya 10% dari pakan harian 

yang dikonsumsi, pemenuhan zat pakan harian menjadi lebih mudah.  

Keadaan peternakan kerbau Rawa di Lampung cenderung stabil , berbanding 

terbalik dengan peternakan Sapi yang terjadi peningkatan setiap tahunnya. Dikutip 

dari Badan Pusat Statistik Indonesia, untuk Provinsi Lampung dari tahun 2020 ke 

tahun 2021 ternjadi peningkatan  sebanyak 51.771 ekor sapi. Populasi kerbau 

hanya terjadi peningkatan sebanyak 940 ekor. Ketimpangan data ini terjadi karena 

peternak lebih menyukai beternak sapi dan teknologi IB pada kerbau tidak 

terlaksana dengan baik. 

 

Kerbau Rawa yang diperlihara masyarakat biasanya menggunakan sistem 

pemeliharaan semi intensif. Sistem pemeliharaan secara semi intensif ini 

mengunakan waktu penggembalaan yang dimulai dari pagi hingga sore hari yang 
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membuat kerbau rentan terserang penyakit parasit. Pemeliharaan secara intensif 

juga dilakukan oleh beberapa masyarakat yang lebih memilih untuk memilih 

untuk tetap memelihara kerbau di rumah tanpa ditempatkan pada padang 

penggembalaan. 

 

Permasalahan yang sering timbul dalam pertumbuhan ternak bisa datang dari 

berbagai hal salah satunya adalah penyakit, salah satu penyakit yang belum 

diperhatikan secara khusus oleh peternak namun dapat berdampak dalam jangka 

panjang adalah penyakit yang berasal dari parasit. Dengan pemeliharaan semi 

intensif, ternak kerbau rentan terserang penyakit cacingan. Menurut Raza et al. 

(2012), bahwa jenis cacing saluran pencernaan yang sering menginfestasi kerbau 

berasal dari kelas Trematoda, Cestoda, dan Nematoda.  

Parasit berupa cacing saluran pencernaan dapat hidup di tubuh ternak dalam 

rentang waktu lama dan menurunkan produktivitas ternak. Penyakit yang 

disebabkan oleh parasit mampu menjadi pembawa mata rantai penyakit ke tubuh 

ternak ditandai dengan adanya perkembangan telur cacing yang menginfestasi 

saluran pencernaan dan mengganggu proses penyerapan nutrisi pada ternak. 

Penyakit cacing pada ternak umumnya disebabkan oleh manajemen peternakan 

yang kurang baik seperti pencegahan penyakit dan sanitasi, sehingga cacing 

dengan mudah masuk dalam tubuh ternak untuk dapat berkembangbiak. 

Penurunan bobot tubuh merupakan ancaman utama dari serangan parasit cacing 

baik cacing saluran pencernaan maupun cacing hati. Pada cacing saluran 

pencernaan, infestasi cacing sering dijumpai pada ternak yang dapat 

mengakibatkan penurunan laju pertumbuhan dan kesehatan. Sebagian zat 

makanan di dalam tubuh ternak dikonsumsi oleh cacing, sehingga menyebabkan 

kerusakan jaringan pada hewan.hal ini menyebabkan terganggunya proses 

penyerapan nutrisi oleh ternak. 

 

Levine (1990) menyatakan pertahanan tubuh ternak  berkolerasi dengan umur, 

sehingga secara umum dapat dikatakan bahwa semakin tua umur tenak semakin 

buruk kemampuannya dalam menanggulangi masalah penyakit, dan semakin dini 
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umur ternak kemampuan tubuh ternak pun juga rendah sebab perlindungan 

maternal tubuh belum sepenuhnya terbentuk. Perbedaan jenis kelamin  

mempengaruhi tingkat infestasi cacing saluran pencernaan. Kerbau betina yang 

sedang birahi, memiliki sistem hormonal yang lebih kompleks, sehingga 

meningkatkan daya tahan tubuh. Kerbau jantan yang tidak memiliki siklus birahi, 

sistem hormonal tidak sekomplek milik betina, daya daya tahan tubuh tidak 

pernah ada peningkatan akibat hormon estradiol (Hanafiah et al., 2002). 

 

Penelitian prevalensi cacing saluran pencernaan pada kerbau Rawa telah banyak 

dilakukan, namun penelitian tentang perbedaan jenis kelamin jantan dan berina 

serta umur <2,5 dan >2,5 tahun terhadap infestasi cacing saluran pencernaan pada 

kerbau Rawa masih belum ditemukan oleh karena itu perlu dilakukan penelitian 

perbedaan jenis kelamin jantan dan berina serta umur <2,5 dan >2,5terhadap 

tingkat infestasi cacing saluran pencernaan pada Kerbau Rawa di Kecamatan 

Trimurjo, Kabupaten Lampung Tengah 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah  

1. mengetahui perbedaan jenis kelamin kerbau terhadap tingkat infestasi cacing 

saluran pencernaan pada Kerbau Rawa di Kecamatan Trimurjo Kabupaten 

Lampung Tengah, Provinsi Lampung; 

2. mengetahui perbedaan umur kerbau antara >2,5 dan <2,5 tahun terhadap 

tingkat infestasi cacing saluran pencernaan pada Kerbau Rawa di Kecamatan 

Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi Lampung; 

3. mengetahui jenis cacing saluran pencernaan yang menginfestasi Kerbau 

Rawa di Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi 

Lampung. 
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1.3. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada peternak 

dan pemerintah sehingga pengambilan kebijakan dan penanganan penyakit cacing 

saluran pencernaan pada Kerbau Rawa dapat dilakukan dengan tepat dan baik. 

 

1.4. Kerangka Pemikiran 

 

Kerbau dikenal sebagai salah satu tenaga kerja potensial dalam dunia pertanian. 

kegiatan pertanian dengan melibatkan kerbau sebagai tambahan tenaga kerja secara 

tradisional yang efektif dibandingkan sapi. Daging sapi menjadi salah satu komoditas 

di Indonesia sehingga peternakan sapi difokuskan untuk penggemukan dengan 

berbagai upaya kawin silang yang dilakukan oleh masyarakat, sehingga keberadaan 

sapi pekerja seperti sapi Peranakan Ongole kurang diminati karena, produksi daging 

yang rendah. Pemeliharaan kerbau bertujuan sebagai sumber mata pencaharian 

untuk tabungan yang sewaktu-waktu dapat dijual bila memerlukan uang cepat 

(Galib dan Hamdan, 2011). Hal ini dirasa tepat karena pangsa pasar dari ternak 

kerbau tidak sebaik sapi, namun manfaat kerbau hidup dapat lebih dirasakan 

masyrakat dengan pemanfaatan tenaga kerjanya. Kesehatan kerbau juga menjadi 

fokus utama pemeliharan kerbau, terlebih dalam pemeliharaan di Kecamatan 

Trimurjo dilakukan secara semi insentif yang mana kerbau digembalakan dari 

pagi sampai sore hari membuat kerbau rentan terkena penyakit, terutama penyakit 

yang berasal dari parasit seperti cacingan. Sistem pemeliharaan secara semi 

intensif dengan waktu penggembalaan yang dimulai dari pagi hingga sore hari 

membuat kerbau rentan terserang penyakit terutama penyakit cacingan (Barkah et 

al., 2021).  

  

Penyakit infestasi cacing yang sering terjadi pada ternak adalah cacing saluran 

pencernaan dan cacing hati. Penyakit cacingan atau helminthiasis merupakan 

penyakit akibat infestasi cacing dalam tubuh. Sebagian zat makanan di dalam 

tubuh ternak dikonsumsi oleh cacing. Tubuh ternak akan mengalami kerusakan 

jaringan karena kekurangan zat makanan. Keadaan ini menyebabkan laju 

pertumbuhan menurun dan ternak menjadi lebih peka terhadap berbagai penyakit 
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yang mematikan. Cacingan tidak langsung menyebabkan kematian , namun 

menyebabkan kerugian dari segi ekonomi antara lain penurunan berat badan, 

penurunan kualitas daging, dan jeroan penurunan produktivitas ternak sebagai 

tenaga kerja dan ternak potong.  Pemeliharaan semi intensif menyebabkan kerbau 

berpontensi lebih terkena penyakit cacingan. Menurut Rofiq (2014), besar 

kemungkinan  terdapat telur cacing pada rumput yang dimakan sapi, telur cacing 

terbawa oleh siput dan ditempelkan pada rerumputan yang lembab. Pencegahan 

penyakit cacingan menjadi hal dasar apabila ingin beternak kerbau.  

 

Pemeliharaan  kerbau muda  dengan umur <3 bulan dilakukan juga dengan sistem 

semi intensif mengikuti kawanan kerbau dibeberapa peternak. Kerbau muda 

dengan umur <3 bulan sampai 1 tahun dapat  terinfestasi cacing karena cacing 

secara alami melalui hijauan saat kerbau digembalakan. Infestasi cacing pada 

kerbau muda tidak setinggi kerbau dengan umur >1 tahun karena kebutuhan 

harian dari kerbau muda masih banyak dipenuhi oleh susu dari induknya.  

Menurut Levine (1994), infestasi alami pada hewan terjadi dengan cara memakan 

larva sedikit demi sedikit setiap hari selama satu periode yang panjang, sehingga 

pada kerbau muda yang  kebutuhan hidupnya lebih banyak dipenuhi oleh susu 

induknya, hal ini mengurangi frekuensi dan volume masuknya rumput ke dalam 

saluran pencernaan kerbau muda tidak sesering dan sebanyak kerbau dewasa. 

 

Kerbau betina dewasa mempunyai sistem hormonal yang lebih kompleks. Hewan 

betina terdapat hormon estradiol, hormon ini akan memacu tubuh untuk 

membentuk antibodi terhadap parasit sedangkan pada hewan jantan tidak. Dengan 

adanya sistem hormonal pada sapi betina maka akan terjadi peningkatan sistem 

kekebalan. Keadaan ini akan memaksa tubuh untuk meningkatkan sistem kebal 

(basofil, netrofil dan eosinofil). Sistem kekebalan pada saat itu akan menekan 

tingkat populasi cacing di dalam tubuh sapi. Adanya pengaruh hormon estradiol 

ini maka sapi jantan lebih rentan jika dibandingkan dengan sapi betina (Suweta, 

1993). 
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Perbedaan frekuensi dan volume masuknya rumput kedalam sistem pencernaan 

kerbau muda lebih sedikit, ternak muda lebih rentan terinfestasi cacing. Tingkat 

kekebalan yang terbentuk juga dapat mempengaruhi infestasi cacing dalam tubuh 

ternak. Levine (1990) menyatakan pertahanan tubuh ternak berkolerasi dengan 

umur. Pertahanan tubuh pada ternak muda belum sepenuhnya terbentuk sehingga 

rentan terhadap penyakit yang menginfestasi.  

 

1.5. Hipotesis 

 

Hipotesis pada penelitian ini adalah  

1. terdapat perbedaan pengaruh jenis kelamin terhadap tingkat infestasi cacing 

saluran pencernaan pada Kerbau Rawa di Kecamatan Trimurjo Kabupaten 

Lampung Tengah, Provinsi Lampung; 

2. terdapat perbedaan pengaruh umur kerbau antara >2,5 dan <2,5 kerbau 

terhadap tingkat infestasi cacing saluran pencernaan pada Kerbau Rawa di 

Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi Lampung; 

3. terdapat jenis cacing saluran pencernaan yang menginfestasi Kerbau Rawa di 

Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi Lampung.



 
 

 
 
 
 
 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1.  Kerbau Rawa 

 

Ternak kerbau Rawa (Bubalus bubalis) merupakan salah satu komoditas 

peternakan di Indonesia yang potensial dalam produktivitas daging maupun 

tenaga kerja ternak. Pada tahun 2021 populasi ternak kerbau hanya mencapai 1,1 

juta, jumlah ini tergolong sedikit dibandingkan ternak sapi yang mencapai 18,1 

juta (BPS, 2021).  

 

Kerbau adalah ternak asli daerah tropis dan lembab, dalam kesehariannya kerbau 

menyukai air yang tergenang. Kerbau lumpur memiliki ciri – ciri yaitu warna kulit 

kelabu kehitaman, dengan bagian kepala leher dan lutut gelap. Kerbau lumpur 

memiliki bentuk tubuh besar, kepala relatife panjang dahi datar dan bertanduk 

panjang. Klasifikasi kerbau lumpur atau Bubalus bubalis carabanesis merunut 

Sitorus dan Anggraeni (2008) sebagai berikut : 

Kingdom : Animalia  

Sub-kingdom  : Bilatera  

Infra-kingdom : Deuterosomia  

Phylum : Chordata  

Sub-phylum  : Vertebrae  

Infra-phylum  : Gnathostomata  

Superclass  : Tetrapoda  

Class   : Mammalia 

Sub-class  : Theria  

Infraclass  : Eutheria  

Ordo   : Artiodactyla  
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Family  : Bovidae  

Sub-family : Bovidae  

Genus   : Bubalus  

Spesies  :Bubalus bubalis 

 

Kerbau Rawa adalah salah satu kerbau tipe pekerja dan pedaging yang berpotensi 

menghasilkan daging. Kerbau memiliki kemampuan untuk hidup di kawasan yang 

relatif sulit dengan pakan yang berkualitas rendah (Maureen dan Kardiyanto 

2010). Penurunan populasi kerbau dan rendahnya konsumsi daging kerbau 

disebabkan oleh sistem pemeliharaan kerbau berbasis peternakan rakyat. Contoh 

Kerbau Rawa dapat dilihat dari Gambar 1 berikut. 

 

Gambar 1. Kerbau Rawa 

Sumber : Koleksi pribadi penulis 

 

Subiyanto (2010), penyebaran dan perkembangan ternak kerbau tidaklah secepat 

ternak sapi, hal ini tidak lepas dari persepsi negatif terhadap ternak kerbau, 

diantaranya adalah  

1. ada anggapan bahwa ternak kerbau adalah ternak yang liar dan ganas, yang 

sebenarnya kalau tidak disakiti kerbau adalah ternak yang jinak dan lembut, 

seperti halnya ternak kesayangan (pet animal) sehingga tidak jarang kita lihat 
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anak-anak bermain menunggang kerbau dan si kerbau tetap asyik merumput 

atau mandi. 

2. kerbau hanya dapat dipelihara di daerah yang banyak airnya atau dekat air. 

Sebenarnya kerbau suka melumpur tetapi mereka dapat hidup, tumbuh dan 

berproduksi secara normal diluar kondisi tersebut, asalkan pada waktu panas 

atau musim kemarau terdapat tempat untuk berteduh. 

3. kerbau juga sering disebut ternak yang hanya cocok untuk daerah tropis, 

kenyataannya kerbau dapat bertahan hidup dan berkembang di daerah dingin 

di pegunungan dan di negara sub tropis. 

4. kerbau adalah ternak sebagai beban bagi orang miskin, padahal kerbau 

disamping dapat menghasilkan daging juga menghasilkan susu, dadih di 

Sumatra Barat berasal dari susu kerbau. Susu kerbau mempunyai kandungan 

lemak dan Bahan Kering Bebas Lemak (SNF) lebih tinggi dari pada sapi.  

Kerbau memiliki kemampuan yang lebih efisien dalam memanfaatkan pakan yang 

berkualitas rendah dibandingkan sapi, kemampuan kerbau dalam memanfaatkan 

pakan lebih tinggi disebabkan oleh beberapa faktor yaitu proporsi dan jumlah 

mikroba di dalam rumen lebih banyak serta pakan bertahan didalam saluran 

pencernaan yang lebih lama (Handiwirawan et al., 2008), sehingga penampilan 

kerbau lebih baik dibandingkan sapi. Apabila terjadi kekurangan karbohidrat 

dalam pakan, maka mikroba rumen kerbau lebih efisien menggunakan nitrogen 

pada pakannya (Reksohardiprodjo, 1984). Kebutuhan zat pakan harian kerbau 

relatif lebih rendah daripada kebutuhan zat pakan harian seperti kebutuhan protein 

hanya 10% dan kerbau juga mempunyai daya cerna terhadap serat kasar lebih 

tinggi daripada sapi hingga mencapai 62,7% lebih besar daripada ternak sapi yang 

hanya 51,1%. (Rukmana, 2003) 

 

2.2  Penyakit Cacing 

 

Endoparasit merupakan jenis parasit yang hidup di dalam tubuh inang (Sandjaja, 

2007). Berbeda dengan ektoparasit, endoparasit menyerang organ dalam pada 

inang. Endoparasit mempunyai kemampuan untuk beradaptasi terhadap jaringan 
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inang sehingga umumnya tidak menimbulkan kerusakan serta gejala klinis yang 

berat. Endoparasit dapat pula menjadi patogen karena inang menderita malnutrisi 

atau terjadi penurunan daya imunitas tubuh (Natadisastra dan Agoes, 2009). 

 

Kerbau juga tidak bisa dilepaskan dari berbagai gangguan penyakit yang dapat 

menyebabkan penurunan produktivitasnya . Penyakit yang dapat mengganggu 

ternak kerbau tersebut dapat berupa infestasi bakteri, virus maupun infestasi 

parasitik seperti cacing dan protozoa (endoparasit) (Tarmudji, 1990). infestasi 

cacing yang biasa menginfestasi yaitu Haemonchus sp., Trichostrongylus sp., 

Strongyloides sp., Cooperia sp., Bunostomum sp., dan Fasciola sp. (Mukti et al., 

2014). Parasit cacing saluran pencernaan merupakan penyakit yang dapat 

menginfestasi ternak kerbau khususnya dengan pemeliharan semi insentif. 

infestasi cacing dalam bentuk telur banyak ditemukan di Indonesia pada ternak 

ruminansia besar (Subekti 2010 ). 

 

Kerugian yang dapat ditimbulkan akibat infestasi cacing saluran pencernaan 

diantaranya adalah menurunkan performa baik produksi maupun reproduksi 

(Andoko dan Warsito, 2013). Ternak yang terinfestasi cacing  juga menurunkan 

konsumsi pakan, dan efektifitas pakan yang dikonsumsi ternak (Kanyari et al., 

2009), terutama pada kondisi penyerapan nutrien yang tidak baik akan 

menghambat pertumbuhan (Terefe et al., 2012) akan memicu terjadinya anemia 

dan bahkan kematian pada infestasi parasit cacing yang berat (Hassan et al., 

2011). Di samping itu, infestasi parasit cacing akan menimbulkan lemahnya 

kekebalan tubuh, sehingga ternak lebih rentan terhadap infestasi penyakit 

pathogen lain dan akhirnya akan menyebabkan kerugian ekonomi (Garedaghi et 

al., 2011). 

 

infestasi cacing dapat disebabkan oleh termakannya hijauan yang mengandung 

larva terutama pakan hijauan yang menjadi inang perantara bagi siklus hidup 

cacing parasit dari waktu penyimpanan telur dalam feses di lingkungan sampai 

larva infektif siap untuk menginfestasi tubuh ruminansia (Ayaz et al., 2013). 
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2.3  Paramphistomum sp. 

 

2.3.1  Morfologi Paramphistomum sp. 

 

Paramphistomum sp. merupakan cacing trematoda yang tebal, berbentuk= pipih, 

seperti Fasciola sp. dan Eurythrema sp. Cacing ini mempunyai batil isap di 

bagian perut (ventral sucker) yang disebut asetabulum, dan di bagian mulut ada 

batil isap mulut yang kecil (oral sucker). Paramphistomum sp. memiliki saluran 

pencernaan yang sederhana dan juga testis yang bergelambir, terletak sedikit di 

bagian anterior ovarium. Cacing dewasanya berukuran panjang sekitar 5--13 mm 

dan lebar 2--5 mm. (Michel and Upton 2006), sedangkan ukuran telur 

Paramphistomum sp. panjangnya 113--175 mikron dan lebar 73--100 mikron dan 

berwarna sedikit kuning muda transparan, (Lukesova, 2009). Bentuk Cacing 

Paramohistomum sp dapat dilihat pada Gambar 2.  

 

 

Gambar 2. Paramphistomum sp 

Sumber : Michel (2006) 

 

Telur Paramphistomum cervi mempunyai operculum dan panjang 147--176 µm. 

Telur Cotylophoron mempunyai ukuran panjang 123--135 × 61--68 µm. Telur 

Cooperia punctata yang berbentuk elips berukuran 67--85 µm. Telur Moniezia sp. 

berbentuk segitiga untuk Moniezia expansa dan berbentuk segi empat untuk 
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Moniezia benedini dan mengandung pyriform aparantus serta mempunyai ukuran 

56--57 µm (Subekti et al., 2010). 

 

Perbedaaan karakteristik antara telur Paramphistomum sp. dan Fasciola sp. 

adalah telur Fasciola sp. berkulit kuning, sel embrional dan operkulum tidak jelas, 

ukuran telur yaitu panjang 118,8--158 mikron dan lebar 66--105 mikron, 

sedangkan morfologi telur Paramphistomum sp. transparan, sel embrional dan 

operculum yang jelas, dinding berwarna jernih (transparan), sering terdapat 

tonjolan kecil di ujung posterior dan ukuran telur Paramphistomum sp. lebih besar 

daripada telur Fasciola sp. dengan panjang 113--175 mikron dan lebar 73--100 

mikron (Purwanta et al., 2009). Bentuk telur Paramphistomum sp dapat dilihat 

pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Telur Paramphistomum sp 

Sumber : Lukesova (2009) 

 

2.3.2  Siklus hidup Paramphistomum sp. 

 

Kelangsungan hidup Paramphistomum sp. memerlukan siput sebagai hospes 

antara. Dua famili siput penting yang bertindak sebagai hospes antara cacing ini 

adalah Planorbidae dan Lymneaeidae. infestasi pada hospes definitif terjadi pada 

saat ternak memakan rumput atau meminum air yang mengandung metaserkaria. 

Metaserkaria mampu bertahan hidup di rerumputan sampai 12 minggu tergantung 

dari kondisi lingkungan. Metaserkaria masuk ke dalam saluran pencernaan, 

ekskistasi, dan keluar cacing muda. Cacing muda menembus mukosa usus, 

bermigrasi ke rumen dalam waktu 4--6 minggu setelah infestasi dan berkembang 
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menjadi cacing dewasa. Cacing dewasa bertelur di dalam rumen dan retikulum. 

(Javed et al., 2006). Telur Paramphistomum sp. keluar bersama feses dan terjatuh 

di tempat yang basah dan lembab. Telur Paramphistomum sp. memerlukan waktu 

minimal 4 minggu pada suhu 17 ºC untuk berkembang menjadi mirasidium dan 

mencari siput yang cocok. (Lloyd et al., 2007). 

 

Infestasi Paramphistomum sp. terdiri atas dua fase, yaitu fase intestinal dan 

fase ruminal. Pada fase intensital, cacing muda menyebabkan pendarahan, 

bengkak serta merah di dalam duodenum dan abomasum. Hal ini dapat 

menyebabkan duodenitis dan abomasitis. Pada kasus infestasi massal, 

pertumbuhan cacing menjadi lambat sehingga gejala klinis akan terlihat lebih 

lama. Pada fase ruminal, cacing akan menyebabkan perubahan epitel dari rumen 

yang menganggu kapasitas reasorbsi (Kamaruddin et al., 2005). Cacing muda 

Paramphistomum sp. yang menembus masuk ke dalam submukosa akan 

menyebabkan peradangan usus, nekrosis sel dan erosi vili-vili mukosa. Cacing 

muda dalam jumlah banyak yang berada di dalam usus halus dapat menyebabkan 

kematian pada sapi. Cacing dewasa yang berada di dalam rumen dan retikulum 

akan menghisap bagian permukaan mukosa sehingga menyebabkan kepucatan 

pada mukosa. Papilla rumen pada sapi yang terinfestasi Paramphistomum sp. akan 

mengalami degenerasi sehingga perubahan tersebut mengakibatkan gangguan 

kerja rumen dan makanan tidak dapat dicerna dengan sempurna (Subronto, 2007). 

Siklus hidup Paramphistomum sp dapat dilihat pada Gambar 4.  

 

Gambar 4. Siklus Hidup Cacing Paramphistomum sp 

Sumber : Lloyd (2007) 
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2.3.3  Gejala dan kerugian infestasi Paramphistomum sp. 

 

Gejala klinis akibat paramphistomiasis pada fase intestinal, yaitu adanya 

peradangan usus yang ditandai dengan diare yang berbau busuk. Sapi yang 

terinfestasi akan menjadi lemah, depresi, dehidrasi dan anoreksia. Selain itu, sapi 

mengalami hipoproteinemia yang ditandai dengan oedema submandibular dan 

mukosa mulut kelihatan pucat. Kemungkinan sapi akan mengalami kematian 

dalam waktu 15--20 hari setelah gejala klinis teramati.  fase ruminal dapat 

menyebabkan penyakit kronik yang berupa kekurusan, anemia, bulu kusam serta 

produktivitas menurun (Subronto, 2007). Cacing dewasa yang melekat pada 

dinding rumen menyebabkan sedikit atau tidak ada tanda-tanda klinis, terutama 

pada sapi dewasa. Migrasi proksimal cacing dewasa dapat menyebabkan ulserasi 

dan tanda-tanda klinis termasuk diare dan kematian pada hewan muda (Roger dan 

David 2011). infestasi dari Paramphistomum spp. dapat menyebabkan reaksi 

keradangan, penebalan dan pada mukosa usus tampak hemoragi. Cacing dewasa 

kurang patogen tetapi dalam jumlah besar bisa menyebabkan pelepasan papilla 

rumen ( Koesdarto et al.., 2007). 

 

2.3.4  Penanganan infestasi Paramphistomum sp. 

 

Pengendalian penyakit parasitik terutama yang disebabkan oleh cacing 

Paramphistomum sp. tidak hanya dilakukan dengan pengobatan ternak yang 

terinfestasi, tetapi juga diperlukan upaya untuk mencegah terjadinya reinfestasi 

pada ternak (Addis, 2012). Pencegahan paramphistomiasis dapat dilakukan 

dengan memberikan obat pembunuh siput, pengeringan parit dan menutup 

genangan air (Morgan, 2003). Pencegahan terhadap cacing dewasa 

Paramphistomum sp. dengan pemberian anthelmintika. Anthelmintika juga 

berperan dalam mengurangi sumber infestasi untuk hospes perantara sehingga 

mengurangi perkembangan larva di padang rumput. Selain itu, pencegahan juga 

dapat dilakukan dengan menghindarkan ternak dari penggembalaan di padang 

rumput ketika musim hujan (Llyod et al., 2007). Pengobatan dapat menggunakan 

senyawa Hexacholorophene. Hexacholorophene efektif terhadap cacing 
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Trematoda. Pada cacing Fasciola spp. pemberian dosis 15 mg/kg BB diberikan 

secara per oral efektif untuk cacing dewasa dan dosis 40 mg/kg BB dapat 

membunuh cacing muda umur empat minggu. Sedangkan pada Paramphistomum 

spp., Cotylophoron spp., Gastrothylax spp., dan Gigantocotyl spp. diberikan 

dengan dosis 10 mg/kg BB (Koesdarto et al., 2007). 

 

2.4  Trichuris sp. 

 

2.4.1  Morfologi Trichuris sp. 

 

Trichuris sp. memiliki bentuk tubuh seperti cambuk sehingga dikenal dengan 

sebutan cacing cambuk (whip worm). Penyakit akibat cacing Trichuris disebut 

trikuriasis. Cacing cambuk tersebar di daerah tropis yang lembab. Cacing cambuk 

hanya ditularkan ke sesama manusia sehingga bukan termasuk cacing zoonosis. 

Cacing ini ditemukan pada bagian kolon dan sekum dengan kepala yang masih 

tertanam di dinding usus. Bagian tubuh lain yang terkadang terdapat cacing  

Trichuris sp. ialah apendiks dan ileum (Seodarto, 2008). Bentuk Cacing Trichuris 

sp dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

Gambar 5 . Cacing Trichuris sp dewasa 

Sumber : Prianto (2006) 
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Ukuran cacing cambuk betina lebih besar dibanding cacing jantan. Bagian 

posterior cacing jantan melengkung hingga mampu membentuk lingkaran, 

sedangkan bagian posterior cacing betina membulat tumpul. Cacing betina 

menghasilkan sekitar 4.000 telur per hari. Perkawinan cacing dewasa 

menghasilkan telur berbentuk seperti tempayan, dengan operkulum yang 

menonjol Telur Trichuris spp. berwarna coklat berbentuk seperti buah lemon 

dengan kedua ujungnya mempunyai sumbat transparan. (Natadisastra 2005) 

Panjang telur 70--80 x 30--42 µm. Telur Strongyloides papillosus memiliki 

panjang 40--60 × 20--26 µm, saat dikeluarkan sudah mengandung larva dengan 

dinding telur yang tipis. Telur Toxocara vitulorum berbentuk sub globular 

dikelilingi lapisan albumin yang tebal dan ukurannya 75--95 x 60--75 µm. 

(Subekti 2010). Bentuk telur Trichuris sp dapat dilihat pada Gambar 6. 

Gambar 6 . Telur Cacing Trichuris sp 

Sumber : Prianto (2006) 

 

2.4.2  Siklus hidup Trichuris sp. 

 

Telur yang keluar bersama tinja mengandung sel telur yang tidak bersegmen dan 

akan mengalami embrionisasi dan (mengandung larva) sesudah 10--14 hari di 

tanah Jika orang terinfestasi berdefikasi di luar (dekat semak-semak, di taman, 

atau lapangan) atau jika kotoran manusia digunakan sebagai pupuk, telur 

disimpan di tanah. Telur tersebut kemudian dapat tumbuh menjadi bentuk yang 

infektif. infestasi Trichuris trichiura (Trichuriasis) disebabkan oleh makanan atau 

jari terkontaminasi telur infektif masuk mulut (Pusarawati et al., 2009). 
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Habitat di usus besar terutama di caecum, bagian anterior yang seperti benang 

tertanam dalam mukosa usus, kadang terdapat di appendix (Soebaktiningsih, 

2014). Cacing ini tidak mempunyai siklus paru. Masa partumbuhan mulai dari 

telur tertelan sampai cacing dewasa betina bertelur kurang lebih 30-90 hari 

(Taniawati et al., 2008). Siklus hidup cacing Trichuris sp dapat dilihat pada 

Gambar 7. 

 

 

Gambar 7. Siklus hidup Cacing Trichuris sp 

Sumber : https://thesciencenotes.com/trichuriasis 

 

2.4.3.  Gejala dan kerugian infestasi Trichuris sp. 

 

Infestasi cacing ini berbahaya pada ternak karena larvanya dapat menembus usus 

halus sehingga menimbulkan reaksi keradangan yang disertai perdarahan dan 

anemia (Koesdarto et al.., 2007). Adanya infestasi dari cacing Trichuris spp. juga 

perlu diwaspadai karena infestasi cacing Trichuris spp. dewasa dapat 

menimbulkan radang mukosa sekum, nekrosis, haemoragi dan edema mukosa 

sekum dewasa (Soulsby, 1986). Telur cacing Trichuris spp. juga merupakan telur 

yang sangat resisten terhadap kondisi lingkungan dan diperkirakan dapat hidup 

beberapa tahun (Levine, 1990). 
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Aktivitas larva Trichuris dinilai lebih berbahaya daripada cacing dewasa. Larva 

Trichuris (L1) keluar dari telur infektif yang menetas di usus halus inang. 

Selanjutnya L1 bermigrasi menuju sekum dan usus besar untuk kemudian 

menembus mukosa. Lokasi penetrasi larva terjadi pendarahan dan mendatangkan 

infestasi sekunder. infestasi massif mampu menyebabkan diare dan inflamasi 

hebat (Urquhart et al., 1996). Larva berkembang dan mengalami empat kali 

molting menjadi cacing dewasa. Bagian anterior cacing dewasa tetap tertanam di 

dalam mukosa untuk mencari darah dan cairan sebagai makanan, sedangkan ujung 

posteriornya menjuntai bebas di lumen sekum/usus besar. (Anderson, 2000). 

 

2.4.4  Penanganan infestasi Trichuris sp. 

 

Pemeriksaan feses secara rutin perlu dilakukan untuk mengindikasi keberadaan, 

jenis dan derajat infestasi parasit gastrointestinal ternak. Pemeriksaan jenis 

cacing yang dilakukan dapat mempermudah pengobatan dan pemilihan jenis 

obat cacing yang efektif. Salah satu obat cacing yang sering digunakan yaitu 

antelmintik dan benzimidazol. Penggunaan antelminitika merupakan hal yang 

biasa untuk pengobatan ternak, namun pengunaan yang berlebihan dapat 

menimbulkan resistensi. Obat cacing lain yang dapat digunakan yaitu 

albendazole merupakan obat cacing derivate benzimidazol yang diberikan 

secara peroral. Obat ini memiliki memiliki efek larvicid (membunuh larva), efek 

ovicid (membunuh telur) pada Ascaris sp., Trichuris sp., dan infestasi akibat 

cacing tambang (Supriyanto, 2019). 

 

2.5 Hubungan Umur dengan Tingkat Infestasi Cacing Saluran Pencernaan 

 

Umur ternak merupakan faktor utama yang ber-pengaruh terhadap tingkat 

prevalensi trematodosis pada sapi . Secara statistika tidak terjadi perbedaan 

nyata antara infestasi trematoda dengan kategori umur sapi berumur lebih dari 2 

tahun 2.56 lebih besar dari sapi yang berumur antara 1-2 tahun (Affroze et al., 

2013). Prevalensi trematodosis lebih rendah pada ternak muda karena 
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disebabkan oleh frekuensi pemberian pakan rumput pada ternak muda lebih 

rendah dibandingkan ternak dewasa sehingga kemungkinan terinfestasi 

metaserkaria akan lebih kecil (Addis, 2012). Cacing nematoda dapat 

menginfestasi ternak sapi potong dengan berbagai umur. Hal tersebut dapat 

terjadi karena setiap umur ternak memiliki metabolisme dan kekebalan tubuh 

yang berbeda pula (Zulfikar et al., 2012). Sapi potong dengan umur kurang dari 

1 tahun atau pedet mudah sekali terkena penyakit nematodiasis  karena organ 

tubuh dan imunitasnya yang masih dalam tahap perkembangan dan 

pertumbuhan. Sapi potong dengan umur dewasa atau ternak yang sudah 

terinfestasi sebelumnya, rumen sapi tersebut 2 kebal terhadap infestasi baru 

(Villalba et al., 2014). Gejala klinis terkadang tidak terlihat apabila tingkat 

infestasi cacing nematoda pada ternak masih rendah (Haadijah et al., 2020). 

 

2.6. Hubungan Jenis Kelamin dengan Tingkat Infestasi Cacing Saluran 

Pencernaan 

 

Jenis kelamin tidak mempengaruhi kepekaan Sapi Bali terhadap infestasi fasciola 

(Suweta, 1978). Sapi Betina memiliki prevalensi infestasi cacing yang lebih tinggi 

dibandingkan jantan (Affroze et al., 2013). Prevalensi yang lebih tinggi pada sapi 

betina kemungkinan dipengaruhi juga akibat hewan betina disembelih hanya 

ketika sudah tua atau tidak produktif lagi sehingga mengubah kekhasan fisiologis 

yang biasanya merupakan faktor stress yang berakibat menurunnya kekebalan 

terhadap infestasi dan pada fase laktasi (Ardo et al., 2013). 

Faktor lain yang mempengaruhi hubungan kecacingan tehadap jenis kelamin 

adalah sistem kekebalan hormonal. Pada saat birahi sapi betina dewasa 

mempunyai sistem hormonal yang lebih kompleks. hewan betina terdapat hormon 

estradiol, hormon ini akan memacu tubuh untuk membentuk antibodi terhadap 

parasit sedangkan pada hewan jantan tidak. Dengan adanya sistem hormonal pada 

sapi betina maka akan terjadi peningkatan sistem kekebalan. Keadaan ini akan 

memaksa tubuh untuk meningkatkan sistem kebal (basofil, netrofil dan eosinofil). 

Sistem kekebalan pada saat itu akan menekan tingkat populasi cacing di dalam 

tubuh sapi. Karena adanya pengaruh hormon estradiol ini maka sapi jantan lebih 

rentan jika dibandingkan dengan sapi betina (Suweta, 1993).



 
 

 

 

 

 

 

 

III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1  Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada  Maret--April 2023 di Kecamatan Trimurjo, 

Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi Lampung. Sampel feses yang didapatkan 

pada penelitian ini akan dianalisis di Balai Veteriner, Bandar Lampung. 

 

3.2  Alat dan Bahan Penelitian 

 

Alat-alat yang akan digunakan pada penelitian ini antara lain kotak pendingin, 

sarung tangan, plastik penampung feses, lembar kuisioner, alat tulis, timbangan 

analitik, timbangan kapasitas 100 kg, saringan 100 mesh, mikroskop, beaker 

glass, stopwatch, pipet, tabung kerucut, cawan petri, slide glass, dan Mc.Master 

Plate. Sedangkan bahan yang digunakan adalah sampel feses kerbau segar (baru 

didefekasikan) 10 gram, es batu, NaCl jenuh, Methylene Blue 1%. 

 

3.3  Metode Penelitian 

 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode survei. Pengambilan 

data dilakukan dengan sensus. Semua sampel feses kerbau rawa secara langsung 

di Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah dengan populasi sampel 72 

ekor kerbau . Data yang dihasilkan berupa data primer hasil pengamatan sampel 

feses kerbau dan data sekunder yang merupakan hasil wawancara kepada peternak 

melalui kuisioner. 
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3.3.1  Pra-survei 

 

Melakukan pra-survei untuk mengetahui populasi ternak kerbau di Kecamatan 

Trimurjo Lampung Tengah. Survei dilakukan dengan melakukan wawancara pada 

peternak kerbau di desa untuk mengetahui jumlah populasi Kerbau untuk 

dilakukan identifikasi telur cacing di dalam feses.Wawancara pada peternak 

menggunakan lembar kuisioner untuk memperoleh data pemeliharaan ternak. 

Pengambilan data dilakukan dengan cara mengambil sampel feses Kerbau dan 

menentukan jenis kelamin Kerbau.  

 

3.3.2  Pengambilan sampel feses 

 

Pengambilan sampel feses dilakukan pada seluruh sampel Kerbau di Kecamatan 

Trimurjo dengan tahapan : 

1. menentukan umur ternak terlebih dahulu dengan melihat rekording ternak dan 

dengan cara melihat jumlah gigi kerbau; 

2. mengambil feses dilakukan secara langsung dari rektum kerbau  ±10 

gr/sampel dan memasukkan ke dalam plastik penampung feses, serta 

memberikan kode pada plastik penampung feses berdasarkan pengelompokan 

umur yang telah dilakukan; 

3. menyimpan sampel feses ke dalam wadah pendingin yang telah diisi oleh es 

batu untuk mencegah telur cacing menetas; 

4. membawa sampel yang telah diambil ke Laboratorium Balai Veteriner 

Lampung dalam bentuk segar untuk dilakukan pemeriksaan dengan metode 

Uji Sedimentasi dan Mc. Master untuk mengetahui telur cacing dan jenis 

kelamin. 
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3.3.3  Pemeriksaan sampel feses 

 

a. Metode Mc. Master 

 

Mc. Master adalah uji kuantitatif yang biasa digunakan untuk menghitung 

banyaknya telur cacing per gram tinja. Metode uji E.P.G Mc. Master merupakan 

uji pengapungan yang prinsipnya bahwa telur cacing akan mengapung di dalam 

pelarut mempunyai berat jenis lebih besar dari satu. Prosedur kerja metode 

Mc.Master adalah: 

1. menimbang sebanyak 2 gram feses, lalu menambahkan larutan NaCl jenuh atau 

gula jenuh sebanyak 28 ml, lalu menghomogenkan dalam beaker glass hingga 

homogen; 

2. menyaring dengan menggunakan saringan 100 mesh, kemudian menampung 

filtrat dalam beaker glass lain; 

3. menghomogenkan kembali sisa tinja yang masih ada di dalam saringan dengan 

larutan NaCl jenuh sebanyak 30 ml dan tetap menampung filtratnya dalam 

beakerglass yang sama; 

4. mencampurkan filtrat tersebut dengan menggoyang-goyangkan beaker glass 

yang sama. Selanjutnya mengambil filtrat menggunakan pipet dan 

memasukkan ke dalam Mc. Master Plate sampai penuh; 

5. mendiamkan selama 4-5 menit; 

6. menghitung jumlah telur yang ada di dalam kotak-kotak Mc. Master di bawah 

mikroskop dengan pembesaran 100 kali (Balai Veteriner, 2014) 

 

b. Metode Sedimentasi 

 

Uji Sedimentasi feses mamalia adalah uji kualitatif yang digunakan untuk 

mendiagnosa adanya cacing trematoda pada hewan mamalia dengan menemukan 

telur cacing pada pemeriksaan mikroskopik sampel feses. Prosedur kerja metode 

Sedimentasi adalah: 

1. menimbang sebanyak 3 gram sampel feses dan memasukkan ke dalam beaker 

glass 100 ml; 



23 
 

 
 

2. menambahkan air hingga 50 ml, lalu mengaduk dengan menggunakan 

pengaduk hingga feses hancur (homogen); 

3. menyaring suspensi dengan saringan 100 mesh dan memasukkan ke dalam 

tabung kerucut lalu menambahkan air hingga penuh; 

4. mendiamkan selama 5 menit, kemudian cairan bagian atas dibuang dan 

menyisakan filtrat sebanyak ± 10 ml; 

5. menambahkan air pada filtrat yang ada dalam tabung kerucut hingga penuh 

dan mendiamkan selama 5 menit dan selanjutnya membuang lagi cairan 

bagian atas dan menyisakan 5 ml; 

6. menuangkan filtrat ke dalam cawan petri/slide glass khusus dan 

menambahkan setetes Methylene Blue 1%, selanjutnya memeriksa di bawah 

mikroskop dengan pembesaran 100 kali (Balai Veteriner, 2014). 

 

3.3.4  Penentuan Jenis Kelamin dan Umur Kerbau  

 

Penentuan jenis kelamin dilakukan dengan melihat alat reproduksi pada kerbau 

sebelum pengambilan sampel feses. Penentuan umur kerbau dilakukan dengan 

menggunakan rekording yang dimiliki oleh peternak. Pada kerbau yang tidak 

yang mempunyai rekording yang baik maka penentuan umur dilakukan dengan 

cara melihat keadaan gigi pada kerbau tersebut.  Perkiraan umur melihat kondisi 

gigi adalah cara yang paling akurat. Jumlah gigi pada kerbau adalah sebanyak 32 

buah (12 pada rahan atas dan 20 pada rahang bawah), rahang atas terdiri atas 6 

gigi geraham tetap (dentis molaris),  6 gigi geraham berganti(dentis premolaris) . 

Sedangkan rahang bawah terdiri atas 6 buah gigi geraham tetap, 6 buah geraham 

berganti, dan 8 buah gigi seri (Edy, 2009). Penentuan umut kerbai dapat diliat 

pada Gambar 8. 
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Gambar 8. Penentuan Umur Ternak 

Sumber : Abidin (2002) 

 

3.3.5  Penentuan tingkat infestasi cacing saluran pencernaan 

 

Penentuan tingkat infestasi cacing saluran pencernaan menggunakan rumus 

tingkat infestasi. Parameter yang diukur berupa tingkat infestasi ternak (dengan 

satuan %) dan intensitas (dengan satuan EPG). Tingkat infestasi dihitung dengan 

menggunakan rumus di bawah ini (Budiharta, 2002): 

Tingkat Infestasi  =  
𝐹

𝑁 
 𝑥 100%  

Keterangan: 

F  : Jumlah sampel yang positif terinfeksi. 

N : Jumlah dari seluruh sampel yang diperiksa. 
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3.4  Pelaksanaan Penelitian 

 

Pelaksanaan penelitian ini adalah :  

1. melakukan pra survei untuk mengetahui jumlalı populasi Kerbau yang ada di 

Kecamatan Trimurjo Lampung Tengah; 

2. melakukan wawancara kepada masing-masing  peternak untuk memperoleh 

data pemeliharaan temak Kerbau; 

3. mengambil sampel feses segar Kerbau;  

4. membawa sampel ke Laboratorium Balai Veteriner Lanpung dalam kondisi 

rantai dingin; 

5. melakukan uji Sedimentasi dan Mc Master feses Kanbing  

6. analisis data. 

 

3.5 Peubah yang Diamati 

 

Peubah yang diamati pada penelitian ini yaitu tingkat infestasi dan jenis cacing 

saluran pencernaan pada Kerbau Rawa di Kecamatan Trimurjo Kabupaten 

Lampung Tengah. 

 

3.6 Analisis Data 

 

Data tentang tingkat infestasi cacing saluran pencernaan disajikan dalam bentuk 

tabulasi dan dianalisi dengan metode Chi-Square pada taraf 5%. Data jenis cacing 

dianalisis secara deskriptif.



 
 

 

 

 

 

 

 

V.   KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa  

1.  tidak terdapat perbedaan antara umur <2,5 tahun dan >2,5 tahun terhadap 

tingkat infestasi cacing saluran pencernaan.  

2. tidak terdapat perbedaan antara jenis kelamin jantan dan betina  terhadap 

tingkat infestasi cacing saluran pencernaan. 

3. jenis cacing yang menginfestasi kerbau rawa di Kecamatan Trimurjo 

Kabupaten Lampung Tengah adalah Paramphistomum sp. dan  Trichuris sp. 

 

5.2 Saran 

 

Saran yang diberikan berdasarakan hasil penelitian adalah peternak lebih 

memperhatikan manajemen pemeliharaan untuk ternak kerbau, diantaranya adalah 

sistem pemeliharaan baik secara intensif maupun semi intensif, penggunaan obat 

cacing dan sanitasi kandang.
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